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PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEPARA 

NOMOR 7 TAHUN 200 

TENTANG 

RETRIBUSI LZIN TRAYEK 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPAT JEPARA 

a. bahwa sehubungan dengan perkembangan situasi dean konlisi 
dewarsa iini, maka untuk meningkatloan pelaryanan kepads 
measyarakat de tertb administrasi perijinan dibiday 
transportasi, maka porlu diatur perylenggaraan iin trayek 
kendaraan angkutan urum dl wilayah Kabupaten Jpara; 

b. batwa untuk melaksanakan hal tersetut diatas perlu diatur 
dengan Peraturan Deerah 

t. Lndang-undang Nomor . 13 Tahun 1950 tentang Pembentuloan 
Deerah-daorah Kabupaten Dalarn Ling#ungan Propinsl Jarwa 
Tengah, 

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan 
Ang#utan Malan (Lebaan Negara Tahu 1992 Nornor 49 
Tambahan Lembaran Negara Normeor 3480); 

3. Lundang-undang Nomar 18 Tahu 1997 tentang Palek Daer.h 
dan fRetribusi Deerah (Lembaran Negara Tahun 1997 Noor 41, 
Tambahan Lmbaran Negara 3685yang tolah dirubah dongar 
Undang undang Nomer 34 Tahu 2000 (Lombaran Negara 
Tahun 2OOO Nomnor 246, Tanbahan Lombaran Negara Nomor 
4048); 

4. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tantang emerintahan 
Deerah (Lombaran Negara Tahun 1999 Nomeor 60, Tambahan 
Lombaran Negara Nomor 3839); 

• Feraturs Pmrintah Noor 41 Tahun 1993 t8tang Angkuta 
Jalan (Lembarn Negara Tahun 1993 Nomor 59, Tamnbaha 
Lombaran Negara Nomor 3527) 

6. Peraturan emerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang PRetribusi 
Deerah (Lermbaran Negara Tahun 1997 Nmor S5 ,Tambahan 
Lembaran negana Nomor 3692), 
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7Kaputusan Menter Perhubungan Nomer KM.15 Tahun 1996 
tentang Peryernpurnaan Surat Keputusan Menteni Pertubungan 
Norr KM.88 T8bun 1993 t0tang Pryelenggaran Angkutan 
Orang di Jalan Dengan Kendaraan Urum ; 

8. Keputusan Menter1 Dalam Negel Nomor 4 Tahun 1997 tentang 
ponyidike Pagarwal negeni Sipil di Lingiungan Pererintah Darah, 

9, Keputusan Mentel Dalen Nageri Nomot 74 taun 19g7 
tentang Pedoman Tata Cara emungutan Retribusi Daerah ; 

10.Keputusan Menter] Delam Negarl Nomor 147 thun 1998 
tentag Komponen Penetapan Trip Retribusi 

ff Koputusan Menter] Perhubungan Nomor KM.84 Tahun 
1999tentang Penyelenggaraan Anglutan Orang di Jalan Dengan 
Kendaraan Ururm; 

12.eraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat l Jepare Nomor 6 
Tahun 1990 tentang Penyilk Pegarwel Negel Sip/l D¥ 
Ling#ngan Pererintah Kabupaten Daerah Tingkat I Jepara, 

Dengan Persetujuan Dewan Perwallan PRakyat Deaerah Kabupaten Jepara. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan; PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEPARA TEN'TANG 
RETRIBUSI JIN TRAYEK 

BAB l 

KE TENT LAN UMUM 

Pasal 

Dalam Feraturan Daerah in/ yang dimaksud dengan; 
f Deerah adalah D%rah Kbu paten Jepara; 
2. Pemorintah Daerah adalah Peorintah Kabupaton Jepama; 
3. Bupati adalah Bupati Jepara; 
4, Pejabat adalah Pegarwal yang dlbert tugas tertentu dibldang retribue 

daerah sesual peraturan perundang-undangan yang berlaker 
5. Badean adalah selumpulan orang dan/tau modal yang merupakan 

esatu.an balk yang moauan use.ha mnapun yang Lida melaukn 
usaha yang mellypui Pers@roan Terbetas, Persroen Koranditter, 
Pesroan Lainnya, Badan Usaha Milk Negara atau Daerah dengan 
nama dan bentuk apapun, Firma, Kongsi, Koperasl, Dana Penslun, 
porsekutuan, perumputan, yayasan, organisasi mass, 0rganlsasl 
sosial politik tau organisesi yang sejenis, lemnbega, bentuk tsd 
tetap sorta bentuk Badan lainnya; 

6. Trek adalah lintan kendaraan urum untuk playanan jars.a 
angkutan orang dengan kendareen bermnotor yang mermpunyel gel 
de tujuan perjalaan tetap, lintesan tetap dan Jadwal teta maupun 
tidak terjatwal data wilaryah daerate; 
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7, lzin Trayek adalah izin untuk men9anglut orang dengan mobil dan 
atau mobll penumpang umum pada jaringan trayek; 

8. FRetribusi lzin Trayek yang selanjt/tnya disebut PRetribusi Daerah 
adalah pemnbayaran ats pamberia izin keepada orang pribadi at 
baden untuk mneryediaka pelayan angiutan penumpang urum 
pade suatu at beborpa trayek tertentu dalr Wileyah Deergh; 

9. Retribusi Perizinan Tortentu adalah retribusi alas kegiatan tertentu 
emerintah D%rah dalarm rangk pemberian izin kpale orang 
prtbadi atau badan yang dimaksudkan untuk pembiraan, pengatran, 
pengendalian darn pengarwa in atas kegiatan permanfaatan ruang, 
penggunaan sumber darya alamn, barang, prasarana, garana, atau 
faeilits tortentu gunae melindungi epentingan urum dan menjaga 
elestarian fingkugen; 

40kKendaraan Lurn adala.h sliap kendaraan bermotor yang 
des.idiakan untuk dipergunaka oleh ururm dengan dipungut baryaran, 

1.Mobil Bus adalah seiap kendaraan bermotor yang dilonglapl lebl 
dari 8 (delapan) tompat duduke tidak termasuk tempat duduk 
pongerudi, balk dergan maupun tanpa periengkapan pengangkutar 
e . ' 12. Mobil Penumpang adalah setiap kendaraan bermotor yang 
dilengapi ebanyak-banyaknya 8 (delapan) tompat duduk tidak 
termasuk tempat duduk pengerudi, balk dengan raupun tan.pa 
perlengkapan pngahglutan bagasl, 

13. Surat Ketetapan Retribusi Oaenah yang selanjutnya disingkat SK.D 
adalah surat keputusan yang ronentukan besarnya jumlah retribusl 
yang terhutang; 

14.Surat Tagiha Retribusl Deerah yang selanjutnya disingkgt STRD """8t untoak_metekykan_ tao#hen rottbust dan atau sank»l 
administrasi berupa bunga de eta denda 

BAB IN 

NAMA OBYEK , SUBYEK DAN WA.JIB RE TFRIBUSI DAERAH 

Pasal 2 

Dengan name Retribusi bzin Treyek dipungut Retribusi Daerah sebagal 
pmba yaran at.as Pemberian Lin trayek kepada orang pribadi atau 
badan untu nonyediaka pelar ya.nan angutan uruT pal sat au 
boborpa trayek tortentu dalemn Wilayah Daerah 

Pasal 3 

Obyek Retribusi adalah pemberian izin trayek 

Pa#al 4 

Subyek Retribusi adalah orang pribadi atau baden yang memperoleh irin 
trayek. 

Walb Retribusl Daerah adaah orang pribadl atau baden yang diwapbkan 
molakukan permnbayaran ats pelaryanan pemberian izin trayek. 
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BAB IN 

GOLONGAN RE TRIBUSI 

Pasal 6 

Retribusl in Trayek termauk golongan retribusi periinan tortentu. 

BAB N 

KETEN'TUAN DAN JANGKA WAKTU BERLAKUNYA 
LIN TRAYEK 

Past 7 

(1) Setlap 0ran1g pibadi atau badan yang akan menyolenggarakan 
polaryanan jars.a angkutan orang dengan kendaraan umum yang 
mempunyal asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap dan 
jadwal teta mnaupun tide.ke terjadwal dala Wileyh Deerah, wa.jib 
memperoleh lzin trayoak terlebih dahulu dari dan Bupati 

(2) Bupati berhak mergbentilan polayanan jasea angkutan orang 
sobagaimana dimaksud ayat (1) yang tidak mempunyai bzin Tayok 

(3) Tata care dan syarat-syarat pemberlan lzin sebagalmana dimaksud 
dalearn ayat (1) dislur oleh Bupeat 

Lin trayek berlalu selama S (lima) tahun 

BAB V 

CARA MENGUKUR TINGKAT PENOOUNAAN 4ASA 

Pesel 9 

Tingloat penggaan jars.a dlukur bordasarkan jurmlah lin yang diberikan 
dan jenis angkutan urum 

BAB V 

PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENE TAPAN STRUKTUR DAN 
BESARNYA TAR 

(1) rinsip dan saran dalam penetapan struktuar dan besarnya tarif 
retribousi didasak.an pada tujun untuk menutup sebegian atau 
sama dengan blaya ponyelengaraan Lin trayek. 

(2) Biaya dimaksud ayat ( 1) meliputi komponen biaya survey 
la.pa0gan dan blaya transportasl dalam rang8a pngondellan, 
pengawasan dan biaya pembinaan 
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BAB VII 

STRUKTUR DAN BESANYA TARI RE TFRI9USI DAER A4 

PAsal ff 

Struktur da basarnye tarif retrtbus ditentuloan sebagal berlat: 

• Tartt fetlbust tzin Treyek: 
1. Untuk mobl pumpeng seboar Fe 175.000, (status tujut 

puluh lire rlbu ruplat) per kendran ; 
2. Untk mobil bus sebe R. 200.000,00(due ratus ribu rupiah) 

per londaaan 

b. Tarif Retrbusi bin Insidentil sebesar Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu 
rupiah) per kendaran. 

BAB VI 

AT RETRIBUSI TERUTANG 

Pasal 12 

fRetribusl terutag terjadl pads seat ditetspkn SKRD atu dolumen lair 
yang dlpersamakan 

BAB DX 

MASA RE TR'BUSI DAERAH 

Pasal 13 

(f)4ass retribusi Daerah jadash 6 (anam) bulan terhltung selek tanggal 
kin treyek dike.lark. 

(2) Stelah lewat jangle weldtu sebagamane drmelcsud dalam ayat (1), 
maka hak untuk memantaatan lzin trayek men)ad gugur, 

BAB X 

WILAYAH PEMUINGUTAN 

Pasal 14 

Retribusd Deerah dipungut di wile ya.h Deer.h 
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TATA CARA PEMUNGUTAN 

(1 Pungutan Retribusi Doerah tidak bolah diborongloan 

(2) Retribusi Daerah dipungot dengan menggunaan SKRD tu 
dolumen lain yang dlpereama#can 

BAB )XI 

TATA CARA PEMBAYARAN 

Pasal 16 

() Pomboyaran retribusi yang terhutang harus dllunsl selallgus 
dirula 

(2) Pembryaran retrltusf Derah dilleulnn Kas Drath ate trpat 
lain yang dltunjuk sesual waktu yang dltentukan dengen 
maggurnala $%tu dolurmen lain yang ipersamnak 

(3) Dalam hal pembayaran dilakutan di tempat lain yang ditunjuk, makes 
has.it ponerrsn retribus/ Deers.h harus dis.eto ke Ks Deena.h 
selambat-lambatya 1 x 24 jam stau dalam waktu yang dtentuk.a 
oleh Bupati 

BAB XI 

SANKS! ADMINISTRASL 

Pesal 17 

Delam hal wa~lb retribusi tide.k memberyar tepat wektu atau kurang 
memberyar, dikenakan sksi adminsltral berupa bunga sebsar 2$% 
(du prosn) setts bubs dart retribusi yang tertutang yang tidakr at 
kurang dibayar dan ditagih dengan menggunaka STRD 

8AB XN 

TATA CARA PENAGIHAN 

Pasal 18 

(f) Pengeluaran Surat Teguran atau peringatan stau surat lain yang 
sejeis sobagai rwel findalan peleksenaan penagihan retribusi, 
dikeluarkan sogera satelah 7 (tujuh) hart sojak jatuh tempo 
pemnbayaran, 

(2) Delam jangkd welt 7 (tufuh) herd seteleh tangal surat toguran tau 
pringatan atau surat lain yang sejenis, wa[lb retribusl hers 
molunasi retribusl tertutan 
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p.rb.!6.n tstib'lr Ih.Eh.

G) T:ldB rdnndon !.ngumnsM, tqii€lm dq pqnb.tcs
dnbun Dffih &Ebd d'bn .ri {r) hpbi d.h ur.{

,(^D'ILJWARS,q

Pr.J 21

(1) P..r.drrn R.ttud rxrh, rc*Mr t rr|l D.hr'.lr id.
xEtrl 3 0g.) bhs, &iihfc sj.k d bdir,'ciyr Eh,r,
lGdi +Hh *qb rd.!i ,'rhrrn ffil pidn di hld.ns

(2) r<f,tlM Fd.rEn ry (l) FG.l !i,
r. DrirHBin Suhl T.9ft4 du;
b. ,rd. p-'{.kDn h6is [fu dvEjb lerN Mr!.'sfli!

PElrl TNAAN DAN PENOTWTSAN

Pst 22

Pd.rtun d0 pqM Psftn o..{r ii dhhlci oL6
l,etEt yrra dn4roan BuD.t.

.7. 

6a3) Surat tegran stau peringatan atau surat lain yang sejenis dimnalsud 
ayat (1) pasa! In! dikelusrloan oleh Pajabat yang ditun[uk. 

Bentuk formulr yang dlpergunakan untuk polaksanaan panagihan 
etrtbust Daerah sebagalmana dire#sud dalam pasat 18 ayat (1) akan 
ditetapkan oleh Bupat 

BAB XV 

ENGURA'NGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN 
RETRIBUSI DAERAH 

(f) Bupat/ dapat memberilan pongurangan, keringanan dan 
pombebasan retribus Deerah 

(2) Tatacara pmbedan pengurangan, keringanan dan pembebasan 
rotribus/ Darah dlmnaksud dalam aryat (1) ltetaplan oleh Bupall 

(1) Penagihan Retribusl Deenah, ioadalwarsa setolah molampaul jangi 
wakdu 3 (tiga) tahun, torh#tung sejak saat terhutangnya retribusl, 
keali ape.bile wajib retribusi molakuian tindak pidea qi bidang 
retribusl 

(2) Kadaluwawsa penagihan retribusi dimalsud ayat () pasal ini, 
tertangguh epablla 
a. Diterbitkan Surat Teguran, atau, 
b. Ada pengakuan hutang retribusi dart wajlb retribus balk lagsung 

maupun tidak langsung 

BAB XVII 

PELAKSANN DAN PENGAWASAN 

Pelakaaan de Pe.garwa.an esturan Daorah ini dilalqukn olet 
lnstans! yang dltunjuk oleh Bupati. 



BAE XVN

TGIENTIJAN PDANA

P6n23
(r) w!,b R6tib tut&ehn t rEn4h9la @tuelcn ks.^!rn Ds.n &En @E ru 6ipd4 rE . rom) tuh .bu d.d ,rir hnEk 4 hdior

luDrah Rdit6t Dzsn @ bnl&!(a rinrk ddm 5.ha.,n,i. dimk d d.t .y{ (i) rd&h

€rB xx
FENYOIXAN

(1) iqrbrr Psr*d N6ssn srpl lMb dr rhlkui!.n pom.,ttuh
hbnJMlt!€M!lhE6ah4c
p€ndrki rind'& pr&r dt bid,i! ..i,tbd tuh.

(2) wffins psnyt4r $b.odnlhdil1d c.t m.rd(1).&r!h:
.,ll€@tr,nrei'MFpulla

abu bpdu 6illm.i d€nc- [id.r pE$. dt brd.& [tfiur

(hin*Ilwgulk.ilclrlBIEE.d
tus rri!.dt .b! b.&^ btu! rordmi pdrrd.r wtr@i drdry ddm rid.k.{d.n tu:

c. riLn . r*uc.i d.i b.hj ltdd drt d4 ,s.d etu rctrbui!.i d€rym dMr erd,r d bldtu rdib{j

b. Gn8^ darrn ind.t pid.E .id.4 db6t,
. rr.t krk'n Frsc.kd'n i uiiri M.l.!.[oi b.l,r burr!

md.rtudtt po.yb$ r,rEd.r b.ls buti a{Dut
t Mmrd b.nr.r brE d{ dr.n q*. !.!tsr.n tuE

Fnyrdtk n [ndd. plde dru&E Eu!r6r:

c €nwruh boilEni &n a{ flteEra en! mholoiMi!.n e bmd Fdr e.d rlHb.i r.d.m
{i' d.i fu d.tun.;

Fns d6€m sb.gdNE ffikud hr, (.J bG.br c &:
yaiq bsdqtsn lhdrn rnd.k Dk|tE

.8. 

BAB XVIL 

KE TENT'UAN PIDANA 

Paal 23 

(1) Walb Retribusl Daerah yang tidak melaksanalan kewjlban 
shingga morugikan kuangan Daerah diancam pidana kurungan 
paling lea 8 (0nan) bulan eta dende paling banyak 4 (ernpat keel 
jumlah Retribusi Daerah yang terthutang. 

(2) Tidek pidana sobagaimana dialsud dalam ayat (i) adalah 
pelanggaman, 

BAB XIX 

PENYIDIKAN 

Pasal 24 

(1) Pejabet Pegawai Negri Slpll tertentu di Iingkungan Pemerintah 
Daorah dibet wewonang khusus sebagal penyidike untuk melekukean 
penyidila tindak pidana di bidang retribusi daetah 

(2) Wewenang ponyidlk sebagaimana dirnaksud dala aryet (1) ardal ; 

a. Menerima, moncar. me"a""ton, dan monos keterngan 
atau laporn berkenaan dengan tindak piana di bidang retribus 
agar keterngan tau laporan terse.but menryadi lebih lengkap 
dan jelas; 

b. Menellti, mencarf dan rengumpulk kteragan mengeral 
orang pribadi tau badan tentang obenaran perbuatan yang 
dilakula sehubungan dengan tindak pidera retribusi; 

c. Meminta ketorangan dan bahan but dart orang pribadl atau 
baden sehubungan dengan tindak pldana di bidang retribusl 

d ttemeriks bu-buku, catatarecatatan, dan dokumen in 
berkenaan dongan tindak pidana bidang rotrtbusi; 

e. Molakukan penggeledahan untuk mendapatkan baban buktl 
pembukuan, penatatan, dan dokumen-dokurein lain sorta 
melakukan penyitaan terhadap baban bukti terse.but 

f. Merlinta bantuan tenaga ahll dalam angle pelaksanaan tugas 
penyidlikan tindak pidana di bidang retribusl; 

g.Meanyuruh berhanti dan at melarang orang meningalkan 
tuangan atau tempat pade sat pererksaan gedang 
barlangsung dan mererlksa ldentitas orang dan atau dolumen 
yang di.bawa sebagalmana dimalsud huruf (e) torsobut di atas 

h. AMerolret gos&orang yang berkaitan dengan tindak pilana 
retribusi, 



Mam.nlCir drs utur did.n s t6E@M &n drdb.*hcd eBn' lbu r.bl:

i&hrl|Gninc.k.n|.D@tsduud
di&k prd.E dr bum Edbd nsud huh ih d

O Peind* ldbrlrrl . dnEx.ld drbh ad d) mnl..ftlhukr
dinur.lnyr p.ryidlk n d.n llrye.*rrpoutl umus *d oonn und.@lJi{.nr Nffi 3 lihun

BAB )O(

XEIENTUTN PENUTUP

mD h H..p.d,46'E6d pdk'MnnF 
'hi 4.e |.th bitd ds edt

Pr€|26

P.d!6i cE Eh tnt mubt b.d.tqr pdda En!!.t drn&r9lan,

.{|.l'.i.Do[n!(h,.lm.ftdu|M'nr.rilchbnPdE,nNm
F.dh,' D.fth 11, 

"a{r 
Drl.lleiM d.t n Lfn!.hi &.Dh

/,4fu4L'
#soe-urmo

·•· 
i. Mamanggil orang untuk didongar keterangannya dan dlperks 

sebagai tersangia atau salsir 

j. Menghentikan penyidiks 

l Melakukean tindaka lain yang perlu untuk kelaaran penyidikan 
tindak pldan di bldang retribusl merurut hukumn yg dapat 
dlpertarggungjawrabka. 

(3) Peryidike sabagairmana dimaksud dalam ayat (1) memberitatukan 
dirulainye penyidikan dan menyampalk hall penyidikn kpade 
penuntut umum sensual dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahu 
1981 tentang Fukum Acara Fidana 

BAB XX 

KETENTUAN PENUTUp 

Pasal 25 

Hat hal yang blur diatur dalam Pertursn Daerah irl pan]neg 
mergerai pelakssnaanya aloan diatur le-bit iryut oleh Bupal 

Paaal 26 

Poraturan Daorah ini muled berlalu pada taggal diundang#an, 

Agar setiap orang apat mengetahuinya, mererintahkn Pengundagar 
Poraturan Daerah In/ dengan penempatannya dalam Lembaran Daer%.h. 

Ditotaplan di Jepara 
pada tagged 9 Juli 2001 

BUPAT JEPARA 

Didangle di Jepata 
Pads taggd 9 Juli 2001 

Dr. HNDRO MAK TOO 
Pembina Tk I 

NIP 010072015 

LEMB ARAN DAER AH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2001 NOMOR 8 
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PNKATUNAN DAKAH KAU ATEN JP AA 
NOMOR T TAHUIN 209L 

RTRDUSI EZIN TRAYEK 

L PENILAAN DMUM 

Lin trayek dirakd.an undk fringktk phi.an da ponytnggar aan 
glut jla sesoi dengan perkerbg ryakt, dimping it jug atuk 
mering.k pelrya #glot penosmpanglepada msyanal.at dong taj.an 4g 
bang tan dapat dingg.an 0a trtib, tertut da bekciabung. 

Dengan belakurya Lind.age-udang Nomor 22 Tahu 1999 tentaeg Pererinth 
Dacrah srta Paratore Percrintah Noor 25 Ta.hen 2000 yang mcngr kcwerg 
P'emeritah da Keweangan +ropins " dacrah otonom, Lin trayek menpa.an 
kewenang ber bagi Pemerintah Kahepaten Jepars 

Delaet fangla pomborien ii trayek di Kabpaten Iopa, sorta dclan ptarik 
retribiya pela ditr d.a diet.an dengue Perras Daer 

IL PENIELASAN PASAL DEMI PASAL 

Pal Is/d 10 

Pal 12/d 14 

Pasal 15 ayat (1 

Ayat (2 

Pl 16 /d 26 

cup el 

culop jela 
Lin inside ntill merupakn izin yang dapat diberile kepad 
per aha a.glut yang tel.ah me di izin trayek untuk 
mango.an kerdraa bermotony me0yin.pang d.ai iin 
trryel yang dimilli 

cukup jel 

yang dime#sud fidek dapat diborongan adalah batwa 
eluruh proses kegiatan pungutan Retribusl daerah 
dak dapt diserhlan kepacha pihak kotig, omu 
dimungkinlan adanya kerja sama dengan plhak ketkga 
dean pro es perrungutan retribusl star lain 
penotakan formullir, pengiiman surat-urat kepade 
wall.b retribusl, atau menghimpun data Obyek retribursi 
dan Sutyak retribusl 
Kegiban yang lide.k dapat dikerjrsarnaks dengan 
pihak etiga adialah kogitan ponghitung bsarya 
retribusi torutang, peganwrs.a, poryuluhan retribus 
dan penal n retribus, 

Yeg dime#sud dolqurein lain yang dipersamakn 
adalah kuitasi 


